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Apa 
itu
Etika?

Menurut KBBI

eti.ka /ètika/

n ilmu tentang apa yang baik dan 
apa yang buruk dan tentang hak 
dan kewajiban moral (akhlak)



Apa 
itu
Etika?

Etika atau etik (ethics) 
berasal dari kata Yunani, 
"ethos", yang berarti norma-
norma, nilai-nilai, kaidah-
kaidah, dan ukuran-ukuran 
bagi tingkah laku manusia 
yang baik atau "ethikos” 
yang artinya timbul dari 
suatu kebiasaan.



Apa 
itu

Etika?

Cabang ilmu filsafat yang memberi
pedoman pada manusia, tentang benar
atau salah.
Menurut K. Bertens
•Nilai dan norma moral, yang menjadi pegangan
bagi seseorang atau suatu kelompok dalam
mengatur perilaku.
Menurut W. J. S. Poerwadarminto
•Ilmu pengetahuan tentang suatu perilaku atau
perbuatan manusia yang dilihat dari sisi baik dan
buruknya yang dapat ditentukan oleh akal manusia.
Menurut Prof. DR. Franz Magnis Suseno
•Ilmu yang mencari orientasi atau ilmu yang
memberikan arah dan pijakan dalam tindakan
manusia.



ETIKA vs HUKUM



KBBI

hu.kum
• n peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat, yang dikukuhkan oleh 

penguasa atau pemerintah
• n undang-undang, peraturan, dan sebagainya untuk mengatur pergaulan hidup 

masyarakat
• n patokan (kaidah, ketentuan) mengenai peristiwa (alam dan sebagainya) yang tertentu
• n keputusan (pertimbangan) yang ditetapkan oleh hakim (dalam pengadilan); vonis



PUBLIC 
SPEAKING
dan
ETIKA



“Berbicara di 
depan publik / 
berpidato adalah 
bentuk kekuatan 
dan karena itu 
membawa tanggung 
jawab etis yang 
berat”
(Lucas, 2015)



PUBLIC SPEAKING 
yang ber-ETIKA

Etis dalam 
tujuan

Etis dalam
persiapan

Jujur Bebas 
Plagiasi

Etis dalam 
Bahasa

Lucas, 2015



Etis dalam Tujuan

Sudahkah saya memastikan bahwa 
tujuan saya etis?
1. Bisa dipertanggungjawabkan atas 
dasar etika
2. Apakah saya ingin orang lain 
mengetahui motif saya yang 
sebenarnya dalam menyampaikan 
pidato ini?



Etis dalam 
Persiapan

Sudahkah saya memenuhi kewajiban etis saya untuk 
mempersiapkan diri sepenuhnya?

1. Sudahkah saya mempelajari dan meneliti topik secara 
menyeluruh?

2. Sudahkah saya mempersiapkan dengan baik agar tidak 
mengkomunikasikan informasi yang salah atau menyesatkan 
kepada pendengar saya?



Jujur
1. Bebas dari pernyataan yang salah 

atau sengaja menipu.
2. Menyajikan statistik, kesaksian, dan 

jenis bukti lain secara adil dan 
akurat.

3. Mengandung penalaran yang 
valid?

4. Jika menyertakan alat bantu visual, 
dipastikan menyajikan fakta dengan 
jujur dan andal?



Bebas Plagiasi

1. Mewakili pekerjaan saya 
sendiri, pemikiran saya sendiri, 
bahasa saya sendiri.

2. Apabila menggunakan sumber
lain, sudah menyebutkan semua 
sumber dan melakukan parafrase.



Menghindari Plagiasi
Sebutkan sumbernya:

√ kata/kalimat atau ide yang diambil dari buku 
/ media massa.

√ informasi dari hasil interview dengan 
seseorang.

√ kata yang dikutip langsung.

√ diagram, ilustrasi, atau materi visual lain.

√ video atau audio yang tidak dibuat sendiri.

Tidak perlu sebutkan sumbernya:

X ide original

X hasil penelitian / temuan sendiri.

X hasil ilustrasi sendiri.

X video buatan sendiri.

X kebenaran umum (mis: matahari
terbit di Timur dan terbenam di 
Barat).



Etis dalam Bahasa

1. MENGHINDARI SEBUTAN DAN BENTUK 
BAHASA YANG TIDAK ETIS (TERKAIT SUKU, 
AGAMA, RAS, JENIS KELAMIN, WARNA
KULIT, STATUS, ORIENTASI SEKSUAL, DLL)

2. MENUNJUKKAN PENGHORMATAN 
TERHADAP HAK KEBEBASAN BERBICARA 
DAN BEREKSPRESI?



Menjadi Audiens yang ber-Etika



Ciri Audiens yang 
ber-Etika



Kesimpulan

Etika juga penting bagi audiens

Public sepaking yang ber-etika melibatkan: tujuan 
yang etis, perisapan yang etis, jujur, bebas plagiasi, 

bahasa yang etis.

Etika itu penting dalam pidato / public speaking.
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